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ABSTRACT

Health Information Systems (HIS) play a crucial role in improving efficiency,
service quality, and data-driven decision-making. However, their
implementation still faces challenges such as low digital literacy and limited
infrastructure. A deeper understanding of user acceptance and organizational
readiness is essential for the success of digital transformation of health. This
study aims to map the factors influencing user acceptance and organizational
readiness in HIS implementation using the Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) and the Technology-Organization-Environment (TOE)
frameworks, as well as to identify research gaps in previous studies. A scoping
review method was conducted following the PRISMA-ScR guidelines. Literature
searches were performed through PubMed, ScienceDirect, and Google Scholar
databases using international keywords based on MeSH and Indonesian terms.
Article selection followed the PCC (Population, Concept, Context) framework.
Out of 4,469 identified articles, 30 studies met the inclusion criteria and were
analyzed. The literature mapping revealed that within the UTAUT framework,
key determinants of user acceptance included performance expectancy (18
studies), effort expectancy (18), social influence (19), facilitating conditions
(18), and behavioral intentions (16). Within the TOE framework, important
influencing factors included technological compatibility (7 studies),
technological infrastructure (7), management support (8), and government
policy (7). Most studies employed a quantitative cross-sectional design, while
organizational culture, external environment, and longitudinal approaches were
rarely explored. Successful HIS implementation requires a holistic approach
integrating individual acceptance (UTAUT) with organizational readiness and
environmental support (TOE). Further studies with longitudinal designs, multi-
location contexts, and qualitative or mixed methods are needed to deepen the
understanding of non-technical factors determining the success of health
digitalization.

Keywords: Health Information System, User Acceptance, Organizational

Readiness, Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), Technology-Organization-Environment (TOE)
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ABSTRAK

Sistem Informasi Kesehatan (SIK) berperan penting dalam meningkatkan efisiensi,
mutu layanan, dan pengambilan keputusan berbasis data. Namun,
implementasinya masih menghadapi tantangan seperti rendahnya literasi digital
dan keterbatasan infrastruktur. Perlu adanya pemahaman lebih lanjut terkait
faktor penerimaan pengguna dan kesiapan organisasi sebagai kunci keberhasilan
transformasi digital di bidang kesehatan. Penelitian ini bertujuan memetakan
faktor penerimaan pengguna dan kesiapan organisasi dalam implementasi SIK
menggunakan kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) dan Technology-Organization-Environment (TOE), serta
mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Metode scoping review dilakukan
dengan mengikuti pedoman PRISMA-ScR. Pencarian literatur dilakukan melalui
basis data PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan kata kunci
internasional berbasis MeSH serta istilah dalam Bahasa Indonesia. Seleksi artikel
mengacu pada kerangka PCC (Population, Concept, Context). Dari 4.469 artikel,
30 studi memenuhi kriteria dan dianalisis. Pemetaan literatur menunjukkan
bahwa dalam kerangka UTAUT, determinan utama penerimaan pengguna
meliputi performance expectancy (18 studi), effort expectancy (18), social
influence (19), facilitating conditions (18), dan behavioral intentions (16).
Dalam kerangka TOE, faktor penting yang berpengaruh meliputi kompatibilitas
teknologi (7 studi), infrastruktur teknologi (7), dukungan manajemen (8), dan
kebijakan pemerintah (7). Sebagian besar penelitian bersifat kuantitatif dengan
desain cross-sectional, sementara dimensi budaya organisasi, lingkungan
eksternal, serta pendekatan longitudinal masih jarang dieksplorasi. Keberhasilan
implementasi SIK memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan
penerimaan individu (UTAUT) dengan kesiapan organisasi dan dukungan
lingkungan (TOE). Diperlukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal,
konteks multilokasi, serta pendekatan kualitatif atau campuran untuk
memperdalam pemahaman terhadap faktor nonteknis yang menentukan
keberhasilan digitalisasi kesehatan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Kesehatan; Penerimaan Pengguna, Kesiapan
Organisasi, UTAUT, TOE.

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Kesehatan akurat dibandingkan sistem manual
merupakan tatanan yang terdiri dari (Belmonte et al., 2023).
data, informasi, parameter, Perkembangan tingkat global
prosedur, perangkat, teknologi, memperlihatkan transformasi
serta sumber daya manusia yang signifikan, pergeseran dari model
terintegrasi  untuk  mendukung manual menuju sistem digital
pengambilan Keputusan terintegrasi dengan teknologi
pembangunan sektor kesehatan modern. Pada tahap ini, Sistem
(Adhani et al., 2022). Sistem ini Informasi Kesehatan menjadi
mampu  meningkatkan efisiensi, landasan  penting  pengambilan
mutu pelayanan, serta kualitas keputusan klinis berbasis data real
keputusan di bidang kesehatan time secara luas di seluruh dunia
melalui  digitalisasi data dan (Haux, 2022). Transformasi digital
otomatisasi proses lebih cepat dan bidang kesehatan menjadi

kebutuhan penting, terutama
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setelah pandemi COVID-19 vyang
mendorong percepatan pemanfaatan
teknologi informasi di berbagai lini
layanan kesehatan (Purwayanto et
al., 2025). Kondisi data kesehatan di
Indonesia mengalami fragmentasi
yang tinggi, dimana lebih dari 400

aplikasi kesehatan dikembangkan
oleh pemerintah pusat, pemerintah
daerah, maupun sektor swasta
(Kemenkes RI, 2021). Temuan
Purwayanto et al. (2025)
mengungkapkan bahwa sekitar 60%
fasilitas kesehatan di Indonesia
masih  bergantung pada proses
manual dan belum sepenuhnya
mengimplementasikan sistem
berbasis digital.

Penerapan sistem informasi
kesehatan dipengaruhi oleh faktor
individu maupun organisasi
(Kumpulainen et al.,, 2025).
Penerimaan terhadap teknologi,
kesiapan sumber daya manusia,

kualitas pelatihan, kepemimpinan,
serta kebijakan internal organisasi
menjadi elemen keberhasilan proses
digitalisasi layanan kesehatan
(Nguyen et al., 2022). Hambatan
seperti rendahnya literasi digital,
adanya resistensi perubahan,
keterbatasan sarana infrastruktur,
serta dukungan regulasi yang belum
optimal menjadi penghalang dalam
pemanfaatan SIK secara menyeluruh
di fasilitas kesehatan (Purwayanto et
al., 2025). Sebaliknya, institusi yang
mampu memperkuat program
pelatihan bagi tenaga kesehatan,
menerapkan strategi manajemen
perubahan, dan melibatkan
pengguna secara aktif dalam setiap
tahapan implementasi, cenderung
memiliki tingkat adopsi lebih baik.
Lebih jauh, kolaborasi antar sektor,
pengembangan regulasi yang
responsif, serta penciptaan budaya
kerja yang adaptif terbukti menjadi
strategi krusial dalam mewujudkan
transformasi digital kesehatan yang
berkelanjutan (Bagherian & Sattari,
2022).

4846

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Penerimaan Pengguna
Teknologi

Sistem  teknologi informasi
diterapkan dalam suatu organisasi,
menjadi bagian dari organisasi

bersama-sama dengan penggunanya
(Jogiyanto, 2007). Adopsi teknologi
mendorong inovasi dan kreativitas,

menghasilkan ide-ide baru agar
menjadi lebih kompetitif
(Taherdoost et al., 2024).
Penerimaan pengguna adalah
kemauan sekelompok orang
menerapkan teknologi informasi
dalam mendukung pekerjaannya,
dimana sedikitnya tingkat
penerimaan menjadi masalah
keberhasilan implementasi suatu

sistem informasi baru (Hidayat et
al., 2020).

Penelitian informasi kesehatan
saat ini berfokus pada penerimaan
teknologi  menggunakan  Model
Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) untuk
menjelaskan hal yang memengaruhi
penerimaan teknologi kesehatan
melalui berbagai kelompok
pengguna (Taherdoost et al., 2024).
Model ini menunjukkan penggunaan
teknologi ditentukan niat perilaku
individu sehingga kurang mampu
menggambarkan kompleksitas
sistem sosioteknis di organisasi
layanan kesehatan (Kumpulainen et
al., 2025). Sedangkan model
Technology, Organization &
Environment (TOE) memberikan
pendekatan lebih komprehensif di
berbagai konteks sosial (Katebi &
Tehrani, 2025).

Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT)

Model UTAUT diperkenalkan
Venkatesh et al. (2003) sebagai hasil
sintesis delapan teori  adopsi
teknologi sebelumnya. Model ini
dirancang menjelaskan niat serta
perilaku individu  menggunakan
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teknologi dengan menggabungkan
empat konstruk utama, yaitu:

a. Performance expectancy
(harapan kinerja), yakni
keyakinan individu bahwa
pemanfaatan teknologi

berkontribusi pada peningkatan
kinerja (Marikyan & Papagianidis,

2025).

b. Effort  expectancy  (harapan
usaha), yaitu tingkat kemudahan
penggunaan suatu sistem
(Jogiyanto, 2007)

c. Social influence (pengaruh
sosial), merujuk dorongan dari
pihak-pihak yang dianggap

penting oleh pengguna dalam
lingkungan sosialnya (Al-Yaqoobi
& Tan, 2021).

d. Facilitating conditions (kondisi
memfasilitasi), yaitu pandangan

individu mengenai  dukungan
organisasi maupun infrastruktur
teknis yang tersedia untuk

menunjang penggunaan teknologi
(Marikyan & Papagianidis, 2025)

Tujuan dari penelitian ini
memetakan faktor penerimaan
pengguna dan kesiapan organisasi
dalam implementasi SIK
menggunakan kerangka Unified
Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) & Technology-
Organization-Environment  (TOE),
serta mengidentifikasi kesenjangan
penelitian sebelumnya

Rumusan pertanyaan penelitian :

1. Faktor-faktor apa yang berperan
sebagai determinan penerimaan
pengguna serta organisasi dalam
implementasi Sistem Informasi

Kesehatan yang dianalisis
melalui kerangka UTAUT
dan/atau TOE?

2. Pendekatan metodologis apa
yang paling dominan digunakan
dalam penelitian mengenai
adopsi Sistem Informasi

Kesehatan yang mengacu pada
kerangka UTAUT dan/atau TOE?
3. Kesenjangan penelitian apa
yang dapat diidentifikasi dari
telaah literatur yang membahas

penggunaan  model  UTAUT
dan/atau TOE dalam konteks
penerapan Sistem Informasi
Kesehatan?
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
scoping review mengacu pada

pedoman Preferred Reporting Items
for Systematic reviews and Meta-
Analyses extension for Scoping
Reviews  (PRISMA-ScR).  Scoping
review dipilih untuk memetakan
bukti ilmiah, mengidentifikasi tema
utama, serta menemukan
kesenjangan  penelitian terkait
determinan penerimaan pengguna
dan kesiapan organisasi dalam
implementasi  Sistem  Informasi
Kesehatan berbasis model UTAUT
dan/atau TOE.

Tabel 1. Kriteria penelitian menggunakan kerangka PCC
(Population, Concept, Context)

Pertanyaan Kriteria
. Pengguna Sistem Informasi Kesehatan (tenaga kesehatan, staf
Population > . . .
administrasi, manajer, atau stakeholder).
Concept Faktor determinan penerimaan pengguna dan faktor organisasi
P berdasarkan model UTAUT dan/atau TOE.
Implementasi Sistem Informasi Kesehatan dalam berbagai
Context setting (rumah sakit, puskesmas, program kesehatan seperti

SIMRS, telehealth, electronic medical record/EMR)
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Dalam tahap penelusuran
literatur, peneliti merumuskan kata
kunci mengacu pada Medical Subject
Heading (MeSH) untuk artikel
internasional serta menggunakan
istilah Bahasa Indonesia untuk
artikel nasional. Penggunaan
Boolean Operator “AND” dan “OR”
diterapkan menyusun kombinasi kata
kunci sistematis agar sesuai dengan
fokus penelitian.

Pada pencarian jurnal
internasional, kata kunci digunakan
meliputi: ("UTAUT" OR “Unified

Theory of Acceptance and Use of
Technology”) AND  ("TOE" OR
"Technology Organization Environ-
ment") AND ("Health Information
System" OR "Electronic Medical
Record” OR “Electronic Health
Record” OR "Hospital Information
System") AND ("adoption" OR " user
acceptance” OR "implementation” OR
"user intention"). Rangkaian kata

kunci dirancang untuk menjaring
artikel faktor penerimaan pengguna
dan aspek organisasi dalam adopsi
sistem informasi kesehatan
berdasarkan kerangka UTAUT dan
TOE.

Adapun untuk pencarian jurnal

nasional, digunakan kata kunci
dalam Bahasa Indonesia, vyaitu:
("sistem informasi kesehatan” OR

"SIMRS" OR "SIKDA" OR "SMILE" OR "P-
Care") AND (penerimaan pengguna
OR adopsi OR implementasi) AND
(Indonesia OR "rumah sakit" OR
puskesmas OR BPJS"). Pemilihan kata
kunci agar literatur relevan dengan
konteks nasional, terutama yang

membahas implementasi sistem
informasi kesehatan di Indonesia
dengan memperhatikan dimensi

individu, organisasi, dan lingkungan.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Scoping Review

Kategori

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Population Penelitian

(Populasi/Partisipan)

melibatkan
tenaga kesehatan, pasien,
organisasi kesehatan

Peelitian tidak melibatkan
subjek terkait (misalnya
bidang non-kesehatan)

Membahas sistem Artikel membahas topik

informasi kesehatan, umum teknologi tanpa
Concept (Konsep) penerimaan  pengguna, kaitan sistem informasi

faktor organisasi, model kesehatan atau model

UTAUT/TOE selain UTAUT/TOE

Studi pada layangn Studi di luar konteks

kesehatan (rumah sakit, lavanan kesehatan
Context (Konteks) puskesmas, klinik, dll.) y: .

. ] (misalnya pendidikan,

baik nasional maupun . .

. . bisnis non-kesehatan)

internasional

Artikel penelitian asli Editorial, opini, surat
Jenis Literatur (original research) pembaca, abstrak tanpa

kuantitatif atau kualitatif

full text, literature review

Artikel berbahasa Inggris Artikel dalam bahasa
Bahasa . . X .
atau Indonesia selain Inggris/ Indonesia
I Artikel terbit rentang Artikel diterbitkan
Waktu Publikasi tahun 2021-2025 sebelum 2021
Artikel  tersedia dalam Artikel berbayar/ tidak

Aksesibilitas
access

bentuk full text dan open

dapat diakses full text
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Kategori

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Jurnal

Kualitas Dokumen

nasional
terindeks minimal Sinta 4
dan Jurnal internasional

terindeks Scopus.

Yang - artikel non-peer-reviewed

(grey literature yang tidak
relevan)

Seleksi Artikel

Proses seleksi artikel bertahap
sesuai pedoman PRISMA-ScR. Seluruh
pencarian dari database (PubMed,
ScienceDirect, dan Google Scholar)
dikompilasi menggunakan aplikasi
manajemen referensi  Mendeley
untuk identifikasi duplikasi.
Screening  judul dan  abstrak
dilakukan untuk menilai kesesuaian
topik dengan kriteria inklusi, seperti
relevansi dengan implementasi
Sistem Informasi Kesehatan serta
penggunaan model UTAUT dan/atau
TOE. Artikel yang lolos kemudian
ditelaah secara full text memastikan
kecocokan dengan tujuan penelitian,
termasuk aspek populasi, konteks,
desain penelitian, serta variabel
diteliti. Jumlah artikel pada tiap
tahapan dicatat secara sistematis
dan disajikan dalam diagram alur
PRISMA-ScR.

Ekstraksi Data
Artikel yang memenuhi kriteria

inklusi  diekstraksi menggunakan
format tabel yang disusun
sebelumnya. Proses ekstraksi

berfokus pada karakteristik utama
setiap studi, meliputi: nama penulis,
tahun publikasi, lokasi penelitian,
jenis fasilitas kesehatan atau sistem
informasi kesehatan yang diteliti,
desain atau metode penelitian, serta
model yang digunakan (UTAUT, TOE,
atau kombinasi). Selain itu, faktor
determinan penerimaan pengguna
dan kesiapan organisasi yang
teridentifikasi dalam masing-masing
studi dicatat secara rinci. Kolom
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tambahan memuat ringkasan temuan
utama dan catatan khusus terkait
keterbatasan penelitian.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan pendekatan naratif
dan tematik. Tahap pertama analisis
dilakukan dengan mengelompokkan
artikel berdasarkan dimensi UTAUT
dan dimensi TOE (teknologi,
organisasi, lingkungan). Selanjutnya,
dipetakan untuk menunjukkan pola

penerapan kedua model dalam
konteks implementasi Sistem
Informasi Kesehatan. Analisis juga
mencakup pemetaan konteks

penerapan, misalnya di rumah sakit,
puskesmas, atau program nasional
seperti  SIMRS, telehealth atau
electronic medical record (EMR).
Dari pemetaan ini, tema-tema
utama yang muncul dibandingkan
antar studi untuk melihat kesamaan
maupun variasi faktor determinan.
Selain itu, tren metode penelitian
yang digunakan (kuantitatif,
kualitatif, atau campuran) dianalisis

untuk mengetahui kecenderungan
pendekatan riset yang dominan.
Kesenjangan penelitian

diidentifikasi dengan menyoroti area
yang masih jarang diteliti, konteks

yang belum terjangkau, atau
variabel penting yang belum banyak
dieksplorasi. Hasil analisis

dipresentasikan dalam bentuk narasi
deskriptif, tabel perbandingan, dan
diagram tematik agar lebih mudah
dipahami.
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Gambar 1. Skrining Artikel menggunakan PRISMA ScR

HASIL PENELITIAN

Pencarian awal dari 3 database
Pubmed, Sciencedirect dan Google
Scholar yaitu 4469 jurnal dan setelah
dilakukan identifikasi sesuai kriteria
tahun, open akses jurnal dan
pemilahan duplikat tersisa 694 jurnal
(3775 jurnal; 84% dipisahkan).
Selanjutnya skrining judul dan
abstrak tersisa 360 jurnal (334
jurnal; 48,12% dipisahkan) karena
tidak memenuhi kriteria inklusi. 40
jurnal eligible untuk review full-text
dan akhirnya sebanyak 30 jurnal
yang terpilih untuk review ini.
Diagram seleksi jurnal sebagaimana
pada gambar 1 pada review ini. Hasil
review full-text memisahkan 10
artikel yang tidak sesuai pada fokus
sektor sistem informasi kesehatan
dan menggunakan teori penerimaan
teknologi diluar UTAUT maupun TOE.
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Karakteristik Artikel Terpilih
Analisis terhadap 30 artikel

ilmiah yang membahas sistem
informasi kesehatan
memperlihatkan sejumlah
karakteristik penting yang
mencerminkan arah serta fokus

penelitian di bidang ini.

Dari distribusi geografis, 40%
kajian dilakukan di Indonesia,
menunjukkan dominasi penelitian
dalam konteks nasional, sementara
selebihnya berasal dari berbagai
negara, antara lain Ethiopia,
Yordania, Tanzania, Malaysia, serta
beberapa kawasan lain di Asia,
Afrika, dan Eropa. Ditinjau dari
metodologis, mayoritas studi
menggunakan metode kuantitatif
desain cross-sectional kurang lebih
70%, sedangkan sisanya
memanfaatkan pendekatan
kualitatif atau metode campuran.
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Sistem informasi yang sering
menjadi fokus adalah rekam medis
elektronik dan sistem informasi
manajemen rumah sakit (40% dari
total studi). Selanjutnya, perhatian
diarahkan pada pemanfaatan
teknologi lain, seperti telemedicine,
blockchain, big data, serta layanan

kesehatan berbasis perangkat
mobile. Model teoretis digunakan
yaitu UTAUT menempati posisi
dominan (60% penelitian). Model ini
sering dikombinasikan dengan model

lain, seperti TOE, TAM, DOl maupun
Health Belief Model.

Tabel 3. Karakteristik Penelitian dari Artikel yang Terpilih

Sistem

Nama Desain Informas Temuan Gap
Penulis Negar Studi . Model U Penelitia
(Tahun) a tudi 1 yang tama n
Diteliti
SI dan self-
efficacy
. signifikan Terbatas
Sistem mempengar .
.. Informas uhi niat satu .umt
Kuantit ; penggunaan RS, Tidak
Alberto atif . > . semua
1 et al,, Ienscij:n cross- Z\:najem UTAUT ;Cers;:gr;:ll;arn modul
2024 section -MPENSAr g |MRs
Rumah uhi ..
al . diimplem
Sakit penggunaan. entasikan
(SIMRS) Age tidak
memoderasi
hubungan
variabel.
Sosialisasi
dan
Sistem PE dan sc Pelatihan
s terbatas,
Informas positif o
i memengaru aplikasi
Ardana Deskrip . . 8 berbasis
. Perizina hi adopsi. EE
& Indon tif web
2 . . n UTAUT rendah
Pradana esia Kualita belum
. Kesehata karena .
, 2025 tif mobile,
n kurang kurangnya
SiJiOnlin sosialisas,
dukungan
e FC terbatas .
teknis dan
infrastruk
tur
Kombin Kepribadian Terbatas
. perawat, pada
. asi
Kuantit . dukungan perawat
. Electroni Five- O )
Alsyouf atif, organisasi di RS
Yorda ¢ Health Factor .
3 et al., . Cross- dan Yordania.
nia . Record Model .
2024) section manajemen  Model
(EHR) (FFM)
al dan berpengaruh belum
UTAUT pada niat diuji
penggunaan longitudin
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Penulis Negar di . Model Penelitia
(Tahun) a Studi i yang Utama n
Diteliti
EHR. PE dan al konteks
EE geografis
memengaru  berbeda.
hi niat
penggunaan.
Faktor
ilsgrlmfttr?n;n Penelitian
relatif s terbatas
kompatibilit  [*%PONde
as teknologi, .
dukungan Tanzania,
Blockcha > keterbata
. pemerintah,
in tekanan san sektor
Kuantit Technolo Gabung kompetitif, lgblh luas.
Aloyce . gy (BCT) : Disaranka
Tanza atif, an komitmen
4 et al., _. dalam . n
2023 nia Survey, o itor TOE- manajemen penelitian
SEM . DOI-TRI puncak, .
asuransi kemitraan lanjutan
kesehata dencan ahli longitudin
n publik dang > al dan
keterlibatan Eggrg]gemba
karyawan. .
Kompleksita Lnoc:iit(s di
s teknologi berbed
tidak erbeda.
signifikan
Faktor Hanya  di
signifikan: iig?;tan
kompleksita ublik
s, dukungan FE)thio ia
Big manajemen datap ’
Cross- health puncak, cross-
Assaye section data pelatihan, sectional:
5 et al, EFhlo al, ‘ analytics TOE kebljalfan tidak ada
2024 pia kqant1t dalam pemerintah, studi
atif, sektor dan kualitatif
SEM kesehata peraturan endukun
n publik IT. Faktor p.
kompatibilit
as perlur)y_a
berpengaruh {)ent—::lltlja}n
negatif, ongitudin
al
Bamufle Saudi  Survei Aplikasi  TAM, PEOU, PU, Terbatas
6 hetal., Arabi kuantit C ISSM, ATT, TR, 1Q, di  Saudi
2021 v a atif Governm MSAM, FC, dan S| Arabia,
ent UTAUT berpengaruh data
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Penulis Negar Studi . Model U Penelitia
(Tahun) a tudi 1 yang tama n

Diteliti

Kesehata positif cross-

n terhadap Bl sectional.
adopsi Generalis
aplikasi asi
kesehatan e- terbatas
government dan
saat penelitian
pandemi longitudin
COVID-19. al belum

dilakukan
Sampel
Pengaruh kecil,
kuat PE terbatas
terhadap beberapa
niat negara.
Multi penggunaan, Data
. Negar . pengaruh Cross-
Baudier Survel. Telemed UTAUT negatif sectional
7 et al., kuantit . .
2021 (Erop atif icine 2 perceived dan perlu
a dan risk. Efek diperluas
Asia) moderasi ke
umur, konteks
gender, dan lain serta
negara penelitian
signifikan. jangka
panjang.
Studi
PE, I, FC, Lerbatas
fasilitas
. dan BI
Kuantit Social berpengaruh kesehatan
Atsbeha . Media T swasta di
. atif, . signifikan .
& Ethio Marketin . Gondar;
8 . : Cross- UTAUT pada adopsi
Wodaje pia . g . data
section media
, 2024 Kesehata . Cross-
al sosial. EE . .

n ) sectional;
tidak erly
signifikan. P

cakupan
lebih luas.

Digital Adopsi DHT Studi

K .. Health meningkatka terbatas
uantit T ;
— . Technolo n kinerja di
Jeilani atif, . .
. gies tenaga Mogadishu
& Somal survei TOE-
. : (DHT) kesehatan, , data
Hussein ia Cross- DOI .
2025 section termasu mengurangi  cross-
’ al. SEM k EMR, beban kerja. sectional.
’ telemedi Faktor Perlu
cine organisasi studi
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Sistem

Nama Desain Informas Temuan Gap
Penulis Negar Studi . Model Ut Penelitia
(Tahun) a udi 1 yang ama n
Diteliti
dan dengan
lingkungan faktor lain
mempengar  seperti
uhi kinerja budaya
organisasi
Sebelum
implementa
si, 96% Waktu
optimis; 6 observasi
bulan terbatas
sesudahnya (6 bulan)
88% suka dan self-
Studi Electroni interaksi report
dengan EMR; mempeng
Feely et Obseva ¢ o .
1 Austra . . 64% mudah aruhi
al., . sional Medical  UTAUT . ) .
0 lia digunakan; hasil.
2023 Prospe Record K di
ktif  (EMR) waktu - Studi
dokumentasi perlu
meningkat dikemban
signifikan; gkan ke
Faktor evaluasi
UTAUT jangka
semua panjang
berpengaruh
signifikan
Sampel
Faktor terbatas
individual pasien
Gabung (PE, SI) dan kronis
survei | o an teknis Malaysia,
Jawad kuantit based UTAUT (ketersediaa generalisa
1 Malay atif, , TOE, n, FC) si
et al., . Healthca . Do
1 2023 sia Cross- re Social  signifikan terbatas.
section Services Exchan mempengar Perlu
al, SEM ge uhi niat. penelitian
Theory Trust dengan
memediasi cakupan
hubungan. sampel
lebih luas.
PE, EE, FC Sampel
ggsew Sistern signifikan kecil di
Kuryant wa;Nan Rekam pengaruhnya satu  RS;
1 i etal., Incjon cara, Medis UTAUT te;rhadap perlg
2 esia ’ . niat studi
2025 studi Elektroni penggunaan  lebih luas
gustak k (EMR) EMR: S| dan
’ positif tapi evaluasi
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analisis tidak berkelanj
regresi signifikan. utan di
kalangan
tenaga
medis
Studi
PE. EE. FC terbatas
, ’ ’ di wilayah
Survei dan SI metroboli
kuantit berpengaruh P
atif ositif pada tan Korea
1 Kim et Korea cros’s- Al-based tprust' tprust Selatan,
al., Selata . Medical  UTAUT T perlu
3 section . memediasi s
2024 n Devices pengujian
al pengaruh di wilayah
medias niat adopsi lain  dan
i trust perangkat Al penelitian
medis. longitudin
al
Studi
loT dan Al kualitatif
.. berdampak
Digital signifikan terbatas
Technolo ag da broses pada
Delphi  gies (loT, pada prose pendapat
. . administrati .
qualita Al, Big . ahli; perlu
Mauro . f di .
1 . tive Data, . riset
et al., Italia TOE kesehatan; .
4 2024 study Cloud, K . empiris
: ompetensi .
dengan Social coawai kuantitati
11 ahli  Media, Eur%ci f  untuk
Blockcha keberhasi dampak
in) eber as1lap dan faktor
transformasi penghamb
digital. at adopsi
Kualitas sampel
data, kecil  di
reliabilitas satu  RS:
sistem, job erlu ’
Sistem Gabung fit dan givalidasi
.. Informas an TTF- power
Kuantit UTAUT distance dengan
Olilingo atif, : cakupan
Indon Manajem dan budaya .
et al., . Cross - lebih luas
2025 esia section &N budaya signifikan dan
al Rumah power  mempengar ensuiian
Sakit distanc uhi niat fpakt%rl
(SIMRS) e penggunaan o
SIMRS. bih
Terdapat mendala
kendala
pelatihan &
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Penulis Negar . . Model Penelitia
(Tahun) a Studi i yang Utama n
Diteliti
dukungan
kurang.
Sampel
FaktOr. terbatas
adopsi di Nigeria;
teknologi: erly ’
Survei  Teknolog Gabung pengetahua penelitian
Ola- kuantit i an n dan {)ebih luas
1 Olorun  Nigeri atif pelayana UTAUT keterampila dan
6 et al.,, a Cross- nfarmasi , TAM, n, kualitas evaluasi
2024 section RS DO, output aneka
al tersier TOE teknologi, jang
dan panjang
i
Ir(:ll;r;:gfgulan berbagai
RS
Intensi
engguna sampel
penss terbatas
berpengaruh .
di satu RS;
terhadap e
. . penelitian
Kuantit perilaku
Pertiwi . Rekam Cross-
ertivi Indon atif, Medis penggunaan - . tional;
et al., - Cross- . UTAUT RME; FC dan ’
esia . Elektroni perlu
2025 section SI
k (RME) pengawas
al berpengaruh
o an &
signifikan; evaluasi
EE dan PE berkelanj
tidak J
e utan
signifikan
Faktor
signifikan:
kepuasan, Studi
organisasi, terbatas
kualitas di tiga RS
sistem; Maroko;
Electroni kualitas hasil perlu
Rhayha o, Cross- " lth  ISSM- informasi diverifika
8 et al, o section Record TOE berpengaruh si di
2025 al, SEM tidak konteks
(EHR) .
langsung lain
melalui dengan
kepuasan; data
faktor longitudin
lingkungan al
tidak
signifikan.
Studi Pendukung  Penelitian
1 Pratam Incjon deskrip Rekgm UTAUT penerimaan: terbatas
9 a & esia . Medis
tif dukungan satu RS,
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Sistem

Nama Desain Informas Temuan Gap
Penulis Negar . . Model Penelitia
(Tahun) a Studi i yang Utama n
Diteliti
Lazuard eksplor Elektroni rekan kerja, waktu
i, 2024 atif k (RME) kesadaran penelitian
kualita manfaat; tahap
tif Tantangan: awal
kemampuan implemen
pengguna, tasi;
ketersediaa hanya
n & jumlah pendekat
petugas IT, an
regulasi kualitatif;
belum
lengkap
PE, EE, dan
FC Studi
berpengaruh hanya di
signifikan satu unit
Rohma K:I.?ntlt Rekam terhacjap RS; peréu
2 wati et Indon 2" Medis UTAUT Penerimaan - pengemba
- Cross- . RME; Sl tidak ngan  di
0 al, esia section Elektroni 2 signifikan; unit lain
2024 k (RME) .
al moderasi dan
umur  dan evaluasi
jenis jangka
kelamin panjang.
signifikan.
Mobile
usability,
knowledge
of apps dan
mobile
UTAUT digital Studi
dengan culture Cross-
. variabe berpengaruh sectional
?\A;);]tlﬁ l terhadap keterbata
China  Survei aDDS Mobile  mitigasi san pada
Sayibu , Cross- uF\tpuk Usabilit risiko variabel
1 et al., Afrika section mitigasi Y, COVID-19; mediator;
2022 , al risiko Knowle kondisi perlu riset
Eropa online COVID- dge of lingkungan longitudin
19 App,. tidak o al dan
Mobile memediasi;  konteks
Digital digital geografis
Culture culture lebih luas
memoderasi
hubungan
knowledge-
apps dan
mitigasi
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Penulis Negar Studi . Model U Penelitia
(Tahun) a tudi 1 yang tama n
Diteliti
Moderasi
umur,
PE, EE & SI jenis
berpengaruh kelamin,
signifikan pengalam
pada sikap an kerja
. penggunaan; tidak
Sugihart gﬁ;\{iet]ik Rekam sikap signifikan;
8 Indon Medis TAM & penggunaan kebutuha
o et al., . Cross- .
2 2022 esia section Elektroni UTAUT berpengaruh n
al k (RME) pada peningkat
penggunaan; an
FC tidak fasilitas
berpengaruh dan
signifikan pengawas
an
implemen
tasi RME
Semua
variabel
UTAUT Sampel
bggp;engaruh terbatas
perilaku satu RS,
Vania et Kuantit Rekam Eenggunaan perlu
2 al., In@on atif, Medik . UTAUT RME melalui pengemba
3 esia explan  Elektroni . ._ ngan dan
2022 . BIl; usia ..
atori k (RME) . pengujian
memoderasi fi
Faktor 1tqr yang
lebih
pengalaman dai
tidak memadai
memoderasi
PE, EE, FC, Cross-
, sectional
teknologi
, fokus
anxiety, ada dua
resistance P
to  chanee kelompok
Moudud Kuantit Extend berpen arlfh usia,
2 -Ul-Hug Bangl atif M-health ed adF; gniat kondisi
4 et al, adesh PLS- UTAUT Do ol geografis
2021 SEM model 83 . terbatas;
n m-health;
SI dan perlul. .
kondisi fisik {)eng ]tgj.m
tidak ongitu in
o al lebih
signifikan l
uas
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Nama . Gap
. Desain Informas Temuan .
Penulis Negar Studi . Model U Penelitia
(Tahun) a tudi 1 yang tama n
Diteliti
Sampel
kecil
hanya di 1
Sistem EE, SI, dan unit RS;
Survei  Informas FC perlu
Wijayan kuantit i berpengaruh studi
2 ta et Indon atif, Manajem signifikan lebih luas
- UTAUT
5 al,, esia Cross- en terhadap dan
2022 section Rumah niat pengemba
al, SEM  Sakit penggunaan ngan
(SIMRS) SIMRS; integrasi
layanan
serta
pelatihan
Studi
FaktOr. berdasark
adopsi an opini
kurangnya . oP
ahli dan
kesadaran survei  di
manfaat Al, China:
Artificial (TOE, dukungan ’
. ) o memerluk
intellige DEMAT pimpinan
. . an data
Yane et Kualita nce EL, manajemen, . .
2 al g China tif dan healthca ISM, dan leblph luas
6 A1 kuantit re MICMA  kebijakan
2022 . . . dan
atif service C pemerintah. ensuiian
resource  method Faktor pensu)
. hubungan
S S utama yakni bab
tekanan sebab-
ersaingan akibat
P 84N, faktor
kurang lebih
kepercayaan yang '€bi
. mendala
pasien,
m
Tantangan Studi
utama terbatas
interoperabi satu
litas: negara
Studi Si ketidaksesu bagian;
. . istem :
Ameri  kualita aian fokus
Walker . Interope .
ka tif, s teknologi, wawancar
et al., . rabilitas TOE .
7 Serika wawan fragmentasi a
2023 EHR dan e
t cara data, kualitatif;
. HIE
kunci dukungan memerluk
manajemen, an data
kebijakan kuantitati
belum f  untuk
sempurna; validasi
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N Sistem
ama . Gap
. Desain Informas Temuan "
Penulis Negar . . Model Penelitia
Studi i yang Utama
(Tahun) a Diteliti n
Cross-
Trust in Z?ctlonal
service Thailand;
provider hanva
Digital berpengaruh mer?, uji
Wissaw S UTAUT signifikan 1ensu]
.. healthca . niat,
o aswaen ... Kuantit re , Trust pada Bl; perlu
8 gsuk et nd atif, services & trust studi
al., survey modera memperkuat
/teleme pengguna
2025 dicine tor pengaruh an aktual
PE, EE, SI,
. serta
dan online bengaruh
ESrT?ecyn variabel
kontekstu
al lainnya
PE, SI, FC
mendorong Cross-
2?5?531 ’ sectional
. terbatas
Extend privasi di India
Digital ed menghamba Perly ’
Survei  Contact UTAUT t. Perceived kaiian
2 Chopdar India kuantit Tracing dengan disease log itudin
9 , 2022 atif,  App Health threat o guntuk
SEM (Aarogya Belief = memoderasi erilaku
Setu) Model  pengaruh pen una
(HBM), risiko privasi gn 88
terhadap sesungguh
niat ava
menggunaka ya.
n aplikasi.
54.7% .
UTAUT responden Studi
X terbatas 2
+ berniat RS di
Picture I/arlabe ?enggl;rlag; Ethiopia;
. Archivin ’  pengaruh
Studi ekstern faktor yang
g and o moderato
Cross- al signifikan
Kelkay . . Commun . r umur
3 Ethio section ... (percei mempengar
et al.,, . ication e dan
0 pia al ved uhi niat: PE,
2024 System : . gender
dengan enjoym perceived .
(PACS) . tidak
SEM ent, enjoyment, sl
dokter & signifikan;
comput computer
perawat . . hanya
er literacy; EE, menauii
literac SI, dan FC niath
y) tidak bukan
signifikan
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Sistem

Nama . Gap
. Desain Informas Temuan "
Penulis Negar . . Model Penelitia

Studi i yang Utama

(Tahun) a Diteliti n
pengguna
an aktual

Keterangan:

Kerangka UTAUT: PE = Performance Expectancy (harapan kinerja), EE= Effort
Expectancy (harapan usaha), Social Influence = SI (pengaruh sosial), FC =
Facilitating Conditions (kondisi memfasilitasi), Bl=Behavioral Intentions (niat

perilaku penggunaan)

Determinan Implementasi Sistem

Informasi Kesehatan Artikel
Terpilih

Determinasi implementasi
Sistem Informasi Kesehatan
ditentukan berbagai faktor yang
melibatkan aspek individu,
organisasi, teknologi, maupun

lingkungan, sebagaimana dijelaskan
dalam kerangka UTAUT dan TOE
(tabel 4).

Dari  perspektif pengguna,
komponen UTAUT yang berpengaruh
mencakup performance expectancy
(harapan kinerja), effort expectancy
(harapan usaha), social influence
(pengaruh sosial), serta facilitating
conditions (kondisi memfasilitasi). Di
antara faktor-faktor tersebut, social
influence dan facilitating conditions
memiliki kontribusi dalam

meningkatkan niat serta perilaku
pengguna terhadap pemanfaatan
sistem informasi kesehatan, seperti
rekam medis elektronik (EMR),
sistem informasi manajemen rumah
sakit (SIMRS) dan aplikasi
telemedicine.

Model TOE menunjukkan aspek
teknologi, seperti kompatibilitas,
ketersediaan  infrastruktur  dan
kompleksitas sistem yang digunakan.
Faktor organisasi menjadi elemen
penting, seperti dukungan
manajemen, kesiapan sumber daya,
serta budaya organisasi adaptif. Dari
sisi lingkungan, dukungan
pemerintah, tekanan kompetitif,
dan dorongan kebijakan menjadi
pendorong tambahan dalam
implementasi  Sistem  Informasi
Kesehatan berjalan konsisten.

Tabel 4. Determinan Penerimaan Teknologi Sistem Informasi Kesehatan
dengan Model UTAUT-TOE

Model Determinan/ Variabel Jumlah Identifikasi dalam Dimensi
Paper
UTAUT Performance 18 Individu
Expectancy
Effort Expectancy 18 Individu
Social Influence 19 Lingkungan
Facilitating Conditions 18 Organisasi
Behavioral Intentions 16 Individu
TOE Kompatibilitas teknologi 7 Teknologi
Kompleksitas teknologi 2 Teknologi
Infrastruktur Teknologi 7 Teknologi
Dukungan Manajemen 8 Organisasi
Budaya Organisasi 2 Organisasi
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Dukungan Pemerintah 3 Lingkungan
Tekanan Kompetitif 3 Lingkungan
Kebijakan Pemerintah 7 Lingkungan

Determinan UTAUT

b

By o

22%

= Performance Expectancy
= Effort Expectancy

Social Influence
® Facilitating Conditions

= Behavioral Intentions

Gambar 1. Determinan Sistem Informasi Kesehatan Model UTAUT

Determinan TOE

18%

<

-

= Kompatibilitas teknologi
= Kompleksitas teknologi
Infrastruktur Teknologi
= Dukungan Manajemen
= Budaya Organisasi
Dukungan Pemerintah

m Tekanan Kompetitif

Gambar 2. Determinan Sistem Informasi Kesehatan Model TOE

PEMBAHASAN
Berdasarkan data 30 artikel
yang ditinjau, ditemukan 18

penelitian menyoroti performance
expectancy dan effort expectancy
sebagai determinan utama pada
dimensi individu. Sementara itu, 19
studi menegaskan pentingnya social
influence dalam aspek lingkungan,
18 penelitian lainnya menekankan
peran signifikan facilitating
conditions pada dimensi organisasi,
dan 7 studi mencatat relevansi
kompatibilitas teknologi. Selain itu,
dukungan manajemen dan kebijakan
pemerintah berulang kali muncul
dalam kerangka TOE sebagai faktor
determinan.
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Performance Expectancy (Harapan

Kinerja)

Harapan kinerja merupakan
sejauh  mana individu percaya
menggunakan teknologi
meningkatkan pekerjaannya.

Variabel ini prediktor terkuat niat
perilaku berbagai konteks
penggunaan teknologi, baik sukarela
maupun wajib (Venkatesh et al.,
2003). Dalam konteks kesehatan,
berarti bahwa pengguna percaya
sistem dapat mempercepat proses
pelayanan, meningkatkan akurasi
data dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih efektif
(Kumpulainen et al., 2025).



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 11 TAHUN 2025] HAL 4844-4870

W-GLUNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

Effort Expectancy (Harapan Usaha)

Harapan usaha mencerminkan
persepsi kemudahan menggunakan
teknologi tersebut. Variabel ini lebih
berpengaruh pada tahap awal
penggunaan, dimana proses
pembelajaran dan pengendalian
teknologi menjadi hal penting
(Venkatesh et al., 2003). Di sektor
kesehatan, kenyamanan dan
kemudahan penggunaan menjadi
faktor utama agar tenaga kesehatan
maupun administrasi mampu
mengadopsi sistem secara cepat dan
efektif, serta mengurangi resistensi
perubahan (Taherdoost et al., 2024).

Social Influence (Pengaruh Sosial)
Pengaruh sosial adalah sejauh

mana individu merasa bahwa orang-

orang penting di sekitarnya termasuk

atasan, rekan Kkerja, maupun
organisasi menganggap ia harus
menggunakan teknologi tersebut.
Pengaruh sosial menjadi penting

terutama dalam konteks penggunaan
teknologi yang Dbersifat wajib
(mandatory) (Taherdoost et al.,
2024). Dukungan serta dorongan dari
lingkungan sosial ini memperkuat
niat individu untuk menggunakan
sistem, mengingat adanya tekanan
sosial positif dan norma yang berlaku
di lingkungan kerja (Kumpulainen et
al., 2025).

Facilitating Conditions (Kondisi
Memfasilitasi)

Facilitating conditions sebagai
faktor krusial yang mengukur
kesiapan dan dukungan organisasi,
termasuk penyediaan pelatihan,
bantuan teknis, dan sumber daya
memadai untuk mempermudah
adopsi teknologi (Taherdoost et al.,
2024). Kumpulainen et al. (2025)
menambahkan bahwa facilitating
conditions tidak hanya mencakup
aspek teknis, tapi juga dimensi
organisasi  lebih luas, seperti
ketersediaan sumber daya
organisasi, dukungan manajemen,
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komunikasi internal, serta kaitan

dengan organisasi lain.

Behavioral Intentions
Perilaku Penggunaan)

Niat perilaku berperan sebagai
mediator penuh (full mediator)
menghubungkan faktor determinan
UTAUT seperti harapan kinerja,
harapan usaha dan pengaruh sosial
dengan perilaku penggunaan
teknologi. Namun, kondisi fasilitas
tidak menunjukkan pengaruh
terhadap niat perilaku, melainkan
berdampak langsung pada
penggunaan teknologi (Venkatesh et
al., 2003). Dalam sektor kesehatan,
behavioral intentions mencerminkan
besar komitmen tenaga kesehatan,
staf administrasi, untuk mengadopsi
sistem informasi secara aktif dalam
pekerjaan mereka (Kumpulainen et
al., 2025).

(Niat

Kompatibilitas teknologi

Teknologi yang kompatibel
dengan infrastruktur dan budaya
lebih mudah diadopsi. Jika inovasi
mudah diintegrasikan dengan sistem
yang sudah berjalan, hambatan
adopsi akan berkurang (Baker,
2012). Pada berbagai studi integrasi
TOE di sektor publik di Indonesia,
ditemukan bahwa semakin tinggi
tingkat kompatibilitas (misal: data,
proses bisnis, atau budaya kerja),
semakin besar peluang adopsi
berlangsung  mulus.  Sebaliknya,
inkonsistensi atau perbedaan prinsip
(misal, sistem lama tidak support),
memicu resistensi (Suradi, 2025).

Kompleksitas teknologi

Taherdoost et al. (2024)
menyatakan kompleksitas berkaitan
dengan kebutuhan kognitif pengguna
untuk menguasai teknologi, yang
menciptakan hambatan jika persepsi

kesulitannya tinggi. Tingkat
kompleksitas tinggi dapat
memperlambat pengambilan
keputusan dan proses adaptasi
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dalam organisasi, terutama ketika
teknologi tersebut mengharuskan
perubahan signifikan dalam prosedur
kerja. Kompleksitas ini  harus
diimbangi dengan kesiapan
organisasi dan ketersediaan sumber
daya agar implementasi teknologi
lancar (Baker, 2012).

Infrastruktur Teknologi

Kesiapan infrastruktur
termasuk ketersediaan jaringan,
fasilitas, perangkat keras dan lunak
sebagai penentu utama. Menurut
Baker (2012) keberadaan tenaga
kerja terampil, konsultan, dan
infrastruktur baik akan
mempercepat difusi inovasi di
organisasi. Taherdoost et al. (2024)
juga menyebut ketersediaan dan
kesiapan teknologi sebagai aspek

utama dalam konteks lingkungan
TOE.
Dukungan Manajemen

Komitmen dan  dukungan

manajemen puncak sangat penting
dalam memfasilitasi perubahan,
menyediakan sumber daya, dan
mengomunikasikan visi serta strategi
adopsi  inovasi  (Baker, 2012).
Komitmen dan dukungan manajemen
puncak berperan dalam mendorong
perubahan organisasi (Kumpulainen
et al., 2025).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi didefinisikan
sebagai pola keyakinan, nilai dan
praktik yang dianut bersama dalam
sebuah  organisasi, membentuk
perilaku serta sikap anggota
organisasi terhadap teknologi dan

inovasi baru (Taherdoost et al.,
2024). Organisasi dengan budaya
yang inovatif, terbuka terhadap

perubahan, dan berorientasi pada
pembelajaran dan proaktif dalam
mengadopsi teknologi baru.
Sebaliknya, budaya vyang kaku,
birokratis, dan enggan mengambil
risiko menjadi penghalang utama
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dalam proses digitalisasi
2012).

(Baker,

Dukungan Pemerintah

Dukungan pemerintah
didefinisikan sebagai serangkaian
kebijakan, insentif, bantuan teknis,
pelatihan, dan fasilitas yang
diberikan pemerintah guna
mendorong organisasi lebih percaya
diri dan mampu mengadopsi
teknologi (Nguyen et al., 2022).
Studi literatur Kumpulainen et al.
(2025) mengungkapkan  bahwa
pelatihan staff, edukasi, dan
penguatan  kemampuan  digital
menjadi penentu utama dalam
adopsi dan inovasi teknologi di
sektor sosial dan Kesehatan.

Tekanan Kompetitif

Tingkat kompetisi adalah salah
satu pendorong utama inovasi dan
adopsi teknologi. Bila persaingan
tinggi, organisasi didorong untuk
berinovasi agar tetap kompetitif
(Baker, 2012). Kumpulainen et al.
(2025) menegaskan bahwa tekanan
dari persaingan mempercepat
keputusan adopsi teknologi,
sebagaimana juga ditemukan dalam
berbagai studi TOE framework.

Kebijakan Pemerintah
Regulasi,  kebijakan,
intervensi pemerintah
menjadi pendorong (enabler)
ataupun  penghambat  (barrier)
dalam adopsi inovasi. Regulasi bisa
berupa insentif, mandat hukum
(compliance), hingga insentif pajak
(Baker, 2012). Tekanan regulasi atau
institutional pressure adalah
dorongan eksternal yang berasal dari
lingkungan institusional khususnya
dari pemerintah, pemangku
kebijakan, maupun mitra bisnis yang
memberikan  pengaruh  penting
terhadap keputusan organisasi untuk
mengadopsi  inovasi  teknologi.
Coercive pressure (tekanan koersif)
berasal dari otoritas yang berkuasa

dan
dapat
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seperti pemerintah  contohnya
peraturan, sanksi, insentif, atau
standar pemerintah yang memaksa
organisasi untuk mengikuti adopsi
teknologi (Nguyen et al., 2022).
Integrasi antara model UTAUT
dan TOE memiliki peran penting
dalam kajian adopsi Sistem Informasi

Kesehatan (SIK). Kedua model
tersebut saling melengkapi
memberikan pemahaman

komprehensif terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan serta
penggunaan teknologi. Sejumlah
penelitian sebelumnya menggabung
kedua kerangka tersebut, meskipun

belum banyak yang
mengaplikasikannya secara spesifik
pada konteks sistem informasi

kesehatan. Penelitian Li et al. (2024)
menemukan bahwa adopsi Internet
of Things (loT) di sektor pertanian,
variabel TOE seperti dukungan
pemerintah dan kompleksitas
teknologi memiliki pengaruh yang
lebih kuat terhadap niat adopsi
dibandingkan variabel UTAUT.
Temuan tersebut menegaskan
pentingnya mempertimbangkan
faktor organisasi dan lingkungan,
terutama ketika teknologi bersifat
baru dan kompleks. Sementara itu,
Aslam et al. (2025) mengidentifikasi
dalam konteks industri manufaktur,
elemen-elemen model  UTAUT
seperti harapan kinerja dan kondisi
memfasilitasi memberikan
kontribusi signifikan terhadap niat
adopsi. Namun, dimensi TOE tetap
memiliki peran penting dalam
menjamin aspek keberlanjutan dan
dukungan kebijakan pemerintah. Di
sisi lain, penelitian Aji & Mulyo
(2024) pada organisasi berskala
besar adopsi e-commerce
menunjukkan  faktor  teknologi
meliputi keunggulan relatif, tingkat
kesesuaian dan tingkat kerumitan
sebagai  prediktor  keberhasilan
implementasi teknologi.
Kesenjangan penelitian yang
ditemukan berdasarkan telaah 30

4865

artikel menggunakan model UTAUT
dan/atau TOE dalam menganalisis
faktor penentu implementasi SIK
yaitu sebagian besar studi
menggunakan desain cross-sectional
dengan jumlah sampel terbatas pada
jenis fasilitas atau unit layanan
tertentu. Kondisi ini membuat hasil
penelitian sulit digeneralisasi secara
luas, sehingga dibutuhkan penelitian
longitudinal untuk  memahami
dinamika penggunaan SIK secara
menyeluruh  dan  berkelanjutan.
Selain itu, sebagian besar penelitian
berfokus pada aspek penerimaan
pengguna dan kesiapan organisasi
melalui pendekatan kuantitatif.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan
Sistem Informasi Kesehatan (SIK) di
berbagai fasilitas pelayanan
kesehatan sangat dipengaruhi oleh
faktor individu maupun organisasi,
sesuai dengan kerangka teori UTAUT
dan TOE. Faktor-faktor seperti
performance expectancy, effort
expectancy, social influence, serta
facilitating  conditions  terbukti
memiliki pengaruh terhadap tingkat
penerimaan pengguna SIK. Selain
itu, dukungan dari manajemen,
kebijakan pemerintah, dan
ketersediaan infrastruktur turut
menjadi elemen  kunci  yang
menentukan kesiapan organisasi
dalam menjalankan proses
digitalisasi layanan kesehatan.
Secara keseluruhan, sintesis
penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital di
sektor  kesehatan = memerlukan
pendekatan yang bersifat holistik
tidak hanya berpusat pada aspek
individu pengguna, tetapi juga
mencakup kesiapan organisasi serta
dukungan kebijakan yang memadai.
Peningkatan  kapasitas  melalui
pelatihan berkelanjutan, penguatan
budaya kerja yang adaptif terhadap
perubahan teknologi, dan kebijakan
lintas sektor dapat menjamin
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implementasi SIK yang optimal serta
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Implementasi Sistem Informasi
Kesehatan (SIK) dipengaruhi oleh
berbagai faktor determinan yang
dapat dianalisis melalui kerangka
UTAUT dan TOE. Pada tingkat
individu, faktor Performance
Expectancy (harapan kinerja), Effort
Expectancy (harapan usaha), Social
Influence (pengaruh sosial),
Facilitating  Conditions  (kondisi
memfasilitasi), serta Behavioral
Intentions (niat perilaku
penggunaan) secara konsisten
terbukti memiliki peran penting
dalam mendorong adopsi serta
pemanfaatan teknologi kesehatan
digital. Sementara itu, pada ranah
organisasi dan lingkungan, aspek
seperti kompatibilitas, kompleksitas
serta infrastruktur teknologi,
dukungan  manajemen, budaya
organisasi, dukungan pemerintah,
tekanan kompetitif, serta kebijakan
pemerintah  juga  berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan
implementasi sistem.

Hasil temuan ini menunjukkan
bahwa penerimaan teknologi pada
aspek individu tidak terlepas dari
kesiapan internal organisasi maupun
dukungan eksternal dari lingkungan.
Dengan demikian, penerapan model
UTAUT dan TOE secara terpadu
menawarkan kerangka analisis yang
komprehensif, sehingga mampu
memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai kompleksitas
proses implementasi SIK.

Saran untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya berfokus pada
pengembangan desain longitudinal,
eksplorasi  faktor budaya dan
lingkungan organisasi, serta studi
multilokasi dan multisektor. Langkah
ini diharapkan dapat menutup
kesenjangan penelitian yang masih
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ada dalam kajian implementasi
Sistem Informasi Kesehatan.
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